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ANALISA PENYEBAB TORQUE CONVERTER 

OVERHEATING PADA UNIT BULLDOZER CLGB160C 
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ABSTRAK 

Torque converter pada unit bulldozer CLGB160C berperan penting dalam 

menggerakkan unit dan memastikan operasi yang efisien. Namun, torque converter 

terkadang mengalami masalah overheating yang dapat menurunkan kinerja dan 

umur pakainya. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor penyebab 

overheating pada torque converter unit bulldozer CLGB160C dan menentukan akar 

permasalahannya menggunakan metode Fishbone diagram dan inspeksi visual pada 

komponen terkait. Masalah overheating teridentifikasi melalui keluhan operator 

yang melaporkan low power dan peningkatan suhu oli transmisi setelah dua jam 

operasi. Metode penelitian yang digunakan meliputi pengumpulan data lapangan, 

wawancara, dan analisis menggunakan diagram fishbone. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa beberapa faktor, seperti kondisi komponen internal torque 

converter, sistem pendingin yang kurang optimal, dan faktor operasional lainnya, 

berkontribusi signifikan terhadap masalah overheating. Penelitian ini memberikan 

rekomendasi perbaikan yang dapat mengurangi risiko overheating dan memastikan 

operasional yang lebih baik. Hasil analisis ini juga memberikan wawasan kepada 

operator dan teknisi mengenai pengelolaan unit bulldozer CLGB160C secara lebih 

efisien untuk mencegah kerusakan akibat overheating. 

Kata Kunci: Torque converter, Overheating, Bulldozer CLGB160C, Fishbone 

diagram, Inspeksi visual, Sistem pendingin. 
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ANALYSIS OF THE CAUSE OF TORQUE CONVERTER 

OVERHEATING IN BULLDOZER UNIT CLGB160C 
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ABSTRACT 

The torque converter on the CLGB160C bulldozer unit plays an important role in 

moving the unit and ensuring efficient operation. However, torque converters often 

experience overheating problems which can reduce their performance and service 

life. This research aims to identify the factors that cause overheating in the torque 

converter unit of the CLGB160C bulldozer and determine the root of the problem 

using the Fishbone diagram method and visual inspection of related components. 

The overheating problem was identified through operator complaints reporting low 

power and an increase in transmission oil temperature after two hours of operation. 

The research methods used include field data collection, interviews, and analysis 

using fishbone diagrams. The research results show that several factors, such as 

the condition of the torque converter's internal components, a less than optimal 

cooling system, and other operational factors, contribute significantly to the 

overheating problem. This research provides recommendations for improvements 

that can reduce the risk of overheating and ensure better operations. The results of 

this analysis also provide insight to operators and technicians regarding managing 

the CLGB160C bulldozer unit more efficiently to prevent damage due to 

overheating. 

Keywords: Torque converter, Overheating, CLGB160C Bulldozer, Fishbone 

diagram, Visual inspection, Cooling system. 
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1.1 Latar Belakang Penelitian 

 

 
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

PT. Panca Traktor Indonesia (PTI) didirikan pada tahun 2012 oleh para 

pekerja konstruksi berpengalaman. PTI berkonsentrasi pada penyediaan alat 

berat berkualitas tinggi untuk berbagai aplikasi, termasuk konstruksi, 

kehutanan, pertanian, dan pertambangan. Sebagai dealer resmi LiuGong di 

Indonesia sejak 2012, PTI memiliki akses ke produk dan teknologi alat berat 

terbaru dari perusahaan global ternama ini dan memiliki jaringan cabang yang 

luas di seluruh Indonesia. Untuk setiap unit yang dibeli customer, PT. Panca 

Traktor Indonesia menyediakan layanan perawatan dan garansi. Selama masa 

garansi, tim mekanik akan dikirim untuk memperbaiki unit dan akan 

melakukan perbaikan jika ada masalah dengan unit, (About Us | Panca Traktor 

Indonesia, n.d.). 

Bulldozer adalah traktor rantai yang dapat digunakan pada medan 

berbatu, berbukit, maupun tanah lumpur. Mereka dapat digunakan pada 

berbagai jenis pekerjaan, seperti pertambangan, konstruksi, perkebunan, dan 

hutan tanaman industry, (Mesin Penggusur - Wikipedia Bahasa Indonesia, 

Ensiklopedia Bebas, n.d.) 

Sistem powertrain adalah komponen krusial dalam bulldozer yang 

memastikan penggerak utama dan performa keseluruhan. Kerusakan dapat 

terjadi dimana saja dan kapan saja. Kerusakan bisa terjadi dari hal yang terduga 

seperti yang sudah ada pada buku panduan unit ataupun yang tidak terduga 

seperti pada saat unit bekerja. Maka dari itu, perlu adanya langkah-langkah 

yang harus dilakukan untuk menemukan masalahnya, menganalisanya dan 

melakukan perbaikan pada unit Buldozer. 

Torque converter unit bulldozer CLGB160C sangat penting untuk 

menggerakkan unit dan memastikan operasi yang efisien. Namun, torque 

converter terkadang mengalami masalah overheating, yang dapat 

menyebabkan penurunan kinerja dan umur pakai torque converter. Menurut 
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informasi yang diperoleh dari operator, unit B160C ketika baru di operasikan 

selama dua jam unit ini mengalami low power dan indikator temperatur oli 

transmisi menunjukan melebihi standard. 

Dengan serangkaian permasalahan diatas, maka penulis akan 

mengambil judul tugas akhir tentang Analisa penyebab torque converter 

overheat pada unit bulldozer CLGB160C. 

1.2 Perumusan Masalah Penelitian 

1. Bagaimana menentukan penyebab torque converter overheating pada unit 

CLGB160C ? 

2. Bagaimana cara menentukan root cause torque converter overheating 

pada unit CLGB160C ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penulisan penelitian 

ini adalah : 

1. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor yang menyebabkan 

torque converter overheating pada unit CLG160C. Dengan demikian, dapat 

diambil tindakan yang tepat untuk mengurangi risiko overheating dan 

memastikan operasional yang lebih baik. 

2. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan root cause torque converter 

overheating pada unit CLGB160C. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Mampu mengembangkan proses analisa pada unit CLGB160C yang 

mengalami permasalahan serupa. 

2. Dapat memperbaiki masalah unit yang terjadi sehingga dapat digunakan 

dengan optimal. 

3. Hasil analisis akan memberikan wawasan bagi operator dan teknisi tentang 

bagaimana mengelola unit CLGB160C dengan lebih efisien dan 

mengurangi risiko kerusakan akibat overheating. 
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1.5 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penulisan tugas akhir ini adalah dengan 

menyelesaikan masalah menggunakan Fishbone diagram, melakukan visual 

inspection pada bagian komponen torque converter Bulldozer CLGB160C dan 

membahas analisa masalah overheating dan faktor penyebab. 

1.6 Sistematika Penulisan 

 
Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

 
1. BAB I Pendahuluan 

Bab ini membahas latar belakang penulisan, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, batasan masalah. 

2. BAB II Tinjauan Pustaka 

Bab ini berisikan landasan teori dan referensi literatur yang berkaitan 

dengan penelitian yang dibuat oleh penulis. 

3. BAB III Metode Pelaksanaan 

Bab ini membahas jenis penelitian, subjek dan metode pengumpulan data. 

4. BAB IV Pembahasan 

Bab ini berisikan tentang pembahasan dari penelitian penyebab dan root 

cause torque converter overheat pada unit bulldozer B160C. 

5. BAB V 

Bab ini mencakup kesimpulan penelitian dan saran yang diberikan peneliti 

kepada pembaca untuk menyelesaikan masalah torque converter overheat 

pada unit buldozer B160C. 
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5.1 Kesimpulan 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan paparan peneliti bisa disimpulkan bahwa ada lima kemungkinan 

penyebab overheating transmisi pada Bulldozer B160C yaitu : Manusia, 

Manajemen, Material, Mesin dan Lingkungan. Root cause dari 5 faktor penyebab 

transmisi overheat adalah faktor manajemen yang terlambat dilakukannya service 

berkala dan menyebabkan keausan pada komponen torque converter, faktor 

material dikarenakan service berkala tidak dilakukan tepat waktu dan menyebabkan 

keausan pada impeller, ring seal broken dan bearing scratch ( tergores ) membuat 

keadaan di mana kecepatan turbin sama dengan nol karena beban yang berlebihan, 

sementara kecepatan impeller tetap sama dengan kecepatan engine. spool regulator 

valve output terdapat goresan ( scratch ) yang menyebabkan spool tidak membuka 

jalur ( jammed ) mengakibatkan oli dari torque converter tidak dapat di dinginkan 

oleh oil cooler. 

5.2 Saran 

Setelah mendapatkan kesimpulan, penulis membuat rekomendasi untuk 

mencegah hal yang sama terjadi lagi. Di antaranya adalah: 

1. Melakukan preventif maintenance sesuai jadwal. 

2. Menyiapkan mekanik yang standby di workshop. 

3. Sebaiknya, jika unit dalam keaadaan ada problem lebih baik untuk tidak 

mengoperasikan unit tersebut. 

4. Jika proses produksi hanya menggunakan satu unit, disarankan untuk 

menyiapkan cadangan unit yang sama. Ini karena jika ada masalah dengan 

unit, downtime yang lama dapat terjadi, dan ketidaksiapan unit untuk 

menyelesaikan pekerjaan dapat merugikan perusahaan. 
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Kondisi Bulldozer B160C 

 

 
Indikator Temperatur Transmisi 
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Historical Preventive Maintenance unit B160C sumber I-Link 
 

Spesifikasi oil pressure 
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Form checklist walk around 
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